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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar pemberlakuan Kurikulum 2006 (KTSP),
walaupun KTSP sudah disusun secara terencana dengan pertimbangan yang matang
dari penggagas dan penyusunnya, namun dalam implementasinya tidak menutup
kemungkinan mengalami kegagalan. Kegagalan tersebut dapat terjadi karena beberapa
sebab, salah satu yang amat menentukan adalah berkenaan dengan faktor guru sebagai
pelaksana kurikulum. Oleh karena itu dianggap perlu melakukan kajian tentang
efektivitas implementasi KTSP Ekonomi SMA di Bandung Raya. Oleh karena itu
penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan
kompetensi pedagogik guru terhadap efektivitas implementasi KTSP mata pelajaran
ekonomi SMA di Kota dan Kabupaten Bandung.

Lahirnya KTSP dilandasi oleh semangat meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Akan tetapi mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum
”Betapapun bagusnya suatu kurikulum (official), tetapi hasilnya sangat tergantung
pada apa yang dilakukan oleh guru dan juga murid dalam kelas (actual).” Ini artinya,
keberhasilan peningkatan mutu pendidikan melalui perubahan kurikulum pada
akhirnya akan sangat ditentukan oleh guru sebagai pelaksanaan kurikulum. Karena itu,
“Siapkah guru mengimplementasikan KTSP?”

A. Pendahuluan

Telah lama isu mengenai mutu pendidikan nasional diperbincangkan. Sejalan
dengan itu, berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
bahkan pada Peringatan Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2002, Mendiknas
mencanangkan: “Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan”. Implementasi dari upaya
tersebut di antaranya adalah lahirnya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dan terakhir adalah lahirnya Kurikulum 2006 yang disebut Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai pengganti Kurikulum 2004 (KBK).

Lahirnya KTSP dilandasi oleh semangat meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Akan tetapi mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum. Nana
Syaodih (E. Mulyasa, 2002:147) menyatakan: ’Betapapun bagusnya suatu kurikulum
(official), tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh guru dan
juga murid dalam kelas (actual).” Ini artinya, keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan melalui perubahan kurikulum pada akhirnya akan sangat ditentukan oleh



guru sebagai pelaksanaan kurikulum. Karena itu, “Siapkah guru mengimplementasikan
KTSP?”

Pertanyaan tersebut muncul mengingat implementasi KTSP sangat berbeda
dengan implementasi KBK. Perbedaan tersebut terlihat dari karakteristik KTSP
sebagaimana dijelaskan Muhammad Joko Susilo (2007) bahwa:

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditujukan, untuk

menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas dalam mengemban

identitas budaya dan bangsanya.

KTSP merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi
seperti yang digariskan dalam haluan negara

KTSP merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah
untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu,
dan efisien pendidikan.

Implementasi KTSP menuntut dukungan tenaga kerja yang terampil, dan
berkualitas agar dapat membangkitkan motivasi kerja yang lebih
produktif dan memberdayakan otoritas daerah setempat, serta
mengefisienkan sistem dan menghilangkan birokrasi yang tumpang
tindih.

KTSP memberi peluang bagi kepala sekolah, guru dan peserta didik
untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan
masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain sebagainya yang
tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki.

KTSP memerlukan pengajaran berbentuk tim, dan menuntut kerja sama
yang kompak di antara para anggota tim. Kerja sama antara para guru
sangat penting dalam proses pendidikan yang akhir-akhir ini mengalami
perubahan yang sangat pesat.

KTSP yang ditawarkan merupakan bentuk operasional desentralisasi
pendidikan yang akan memberikan wawasan baru terhadap sistem yang
sedang berjalan.

Mencermati penjelasan di atas tampak jelas bahwa dalam implementasi KTSP
guru dituntut dapat tampil sebagai guru yang benar-benar profesional. Dalam konteks
ini, profesionalitas guru menyangkut dua hal. Pertama, guru harus memiliki
kompetensi profesional dan pedagogik yang memadai sehingga mampu
mengembangkan kurikulum setiap mata pelajaran pada tingkat satuan pendidikan yang
sesuai dan tepat bagi peserta didiknya (Mungin Eddy Wibowo, 2007). Dilihat dari sisi
ini fakta menunjukkan bahwa guru belum terbiasa mengembangkan kurikulum secara
mandiri karena selama ini guru hanya disodori kurikulum yang sudah baku dari pusat.
Kedua, guru dituntut memiliki komitmen profesional untuk mengimplementasikan
KTSP karena penerapan KTSP menuntut adanya inovasi, improvisasi, kreativitas dan
motivasi yang kuat, selain itu penerapan KTSP berimplikasi pada semakin beratnya
beban kerja guru (Karnadi, 2007).



Berkaitan dengan kondisi guru sebagai pelaksana kurikulum, Nanang Fatah
(Harian Umum Pikiran Rakyat, edisi 15 Desember 2005) memberikan gambaran
sebagai berikut:

Sebagian guru di Indonesia tidak layak mengajar. Untuk tingkat SD guru

yang tidak layak mengajar sebanyak 605.217 orang (49,3%), SMP

167.643 orang (35,9%), SMA 75.684 orang (32,9%), SMK 63.961 orang

(43,3%). Berkenaan dengan tingkat kesesuaian guru mengajar, 15% guru

mengajar tidak sesuai dengan keahlian yang digelutinya. Akibatnya tidak

ada kesesuaian antara keahlian dengan materi yang diajarkan.

Dampak dari kenyataan tersebut berimbas pada mutu pendidikan. Diantaranya
terlihat pada perolehan hasil ujian nasional yang masih rendah. Untuk mata pelajaran
ekonomi misalnya, hasil ujian akhir nasional di Kota dan Kabupaten Bandung dalam
mata pelajaran ekonomi masih sangat rendah (5,38), bahkan masih ada yang dibahwa
batas kelulusan sebesar 4,50. Hal tersebut mengindikasikan adanya masalah dalam
pembelajaran ekonomi.

Tabel 1.1
Nilai UAN Mata Pelajaran Ekonomi SMA Kota dan Kabupaten Bandung
Tahun Pelajaran 2004/2005

Kota dan

Kota Bandung Kabupaten Bandung Kab

Nilai ‘

Bandung
UAN

Barat Utara Timur Selatan Barat Utara Timur Selatan

Rata-rata g0 549 607 577 62 63 72 11 626
Tertinggi

Rata-rata o7 541 474 507 44 30 46 38 446
Terendah

Rata-rata 5,67 5,25 5,44 5,38 5,3 4,7 59 54 5,38

Sumber: Dinas Pendidikan Kota dan Kabupaten Bandung, diolah kembali.

Atas dasar paparan di atas maka perubahan kurikulum dari KBK menjadi

KTSP menimbulkan pertanyaan: “Apakah KTSP telah diimplementasikan guru dalam

kegiatan proses belajarnya?” Terkait dengan hal tersebut, ada beberapa indikator yang

dapat digunakan untuk menjawabnya (Fullan 2001; Muhammad Joko Susilo, 2007)

sebagai berikut:

= Sejauhmana prinsip dan tujuan KTSP dipahami guru.

= Sejauhmana guru-guru memahami kendala yang dihadapi dalam implementasi
KTSP.

= Sejauhmana guru dapat menjabarkan standar kompetensi menjadi level-level
kompetensi yang sesuai dengan struktur dan ruang lingkup keilmuan, urutan dan
tingkat kesulitan serta perkembangan anak didik.

= Sejahmana pendekatan-pendekatan pembelajaran baru diterapkan dalam proses
kegiatan-kegiatan belajar di kelas.

= Sejauhmana guru berkeyakinan bahwa penerapakan KTSP berdampak pada
perbaikan mutu dan proses pembelajaran.



Terkait dengan peran dan tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran,
maka rendahnya kompetensi guru menjadi faktor penyebab terpuruknya dunia
pendidikan di Indonesia. Seperti yang dikemukakan oleh Ani M Hasan (2003) dalam
artikelnya Pengembangan Profesionalisme Guru bahwa “Kemerosotan pendidikan
diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh kurangnya kemampuan profesionalisme guru
dan keengganan belajar siswa”

Sedangkan Robia Khaerudin (2001:7) menyatakan bahwa “Terdapat asumsi
bahwa gurulah faktor utama yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan, maka
salah satu upaya untuk mengatasinya adalah guru harus ditingkatkan terlebih dahulu
kemampuan mengajarnya”. Hal ini mengisyaratkan betapa pentingnya kompetensi
mengajar guru. Kompetensi (competency) adalah ‘kemampuan atau kecakapan.
Disamping berarti kemampuan, kompetensi juga berarti: .... the state of being legally
competent or qualified’ (Mc Leod dalam Syah, 1995:229), yakni keadaan berwenang
atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Barlow (Syah, 1995:229) memberi
batasan kompetensi sebagai berikut: ‘The ability of a teacher to responsibly perform
his or her duties appropriately.” Artinya kompetensi guru merupakan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibanya secara bertanggung jawab
dan layak.

Sudah satu tahun KTSP diberlakukan dan sebentar lagi akan memasuki tahun
kedua. Pertanyannya adalah, “Apakah guru telah melaksanakan KTSP sebagaimana
mestinya?” Jawaban terhadap pertanyaannya tersebut hingga kini belum diketahui.
Sebagaimana telah disinggung di muka, dilihat dari sisi guru, efektif tidaknya
implementasi kurikulum akan ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki guru. Tanpa
dukungan kompetensi yang memadai dari guru maka upaya peningkatan mutu
pendidikan melalui perubahan kurikulum menjadi KTSP tidak akan mencapai hasil
yang maksimal. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan efektivitas implementasi
KTSP perlu dilakukan penelitian yang secara spesifik mengungkapkan tentang
kompetensi dan komitmen guru dalam kaitannnya dengan implementasi KTSP.

Merujuk keseluruhan paparan di atas maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Dilihat dari sisi guru, bagaimana efektivitas implementasi KTSP mata pelajaran
ekonomi SMA di Kota dan Kabupaten Bandung?

2. Bagaimana kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru ekonomi SMA
di Kota dan Kabupaten Bandung?

3. Bagaimana pengaruh kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik terhadap
efektivitas implementasi KTSP yang dicapai guru mata pelajaran ekonomi SMA di
Kota dan Kabupaten Bandung bila dilihat menurut perbedaan status sekolah,
pengalaman dan latar belakang pendidikan guru?

4. Upaya apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas implementasi
KTSP mata pelajaran ekonomi?

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
konseptual terutama dalam hal: 1) Pemetaan teoritical construct berkenaan dengan
konsep kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, komitmen profesional guru
dan konsep efektivitas implementasi KTSP; dan 2) Pengaruh kompetensi profesional,
kompetensi pedagogik, dan komitmen profesional guru terhadap efektivitas
implementasi KTSP mata pelajaran ekonomi. Sedangkan secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dirumuskan sebuah model yang dapat digunakan



sebagai dasar perumusan kebijakan oleh pihak-pihak yang berkentingan dalam upaya
meningkatkan efektivitas implementasi KTSP mata pelajaran ekonomi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksplanatori
(Singarimbun & Effendi, 1995) atau penelitian korelasional (Gall, Gall & Borg, 2003)
yang bersifat non-eksperimental (Kerlinger, 1990). Dikatakan sebagai penelitian
eksplanatori karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal
antarvariabel. Dikatakan bersifat non-eksperimental, karena variabel bebas dalam
penelitian ini tidak di bawah pengendalian langsung peneliti. Mengingat jenis dan sifat
penelitian ini adalah eksplanatori non-eksperimental, maka metode penelitian yang
digunakan dipilih metode survei.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a)
Kuesioner Penelitian. Sesuai dengan operasionalisasi variabel penelitian dan teknik
pengumpulan data di atas, maka dalam penelitian ini ada tiga kuesioner yang
digunakan yaitu, kuesioner efektivitas implementasi KTSP mata pelajaran ekonomi,
kuesioner kompetensi professional dan kuesioner kompetensi pedagogik. Ketiga
kuesioner di atas seluruhnya disusun dengan menggunakan penskalaan model Likert 7
poin; dan b) Penentuan Nilai Skala

Ada dua cara yang dapat ditempuh bagaimana skor atau nilai skala dalam
model Likert ditentukan, yaitu ditentukan dengan cara sederhana (konvensi) atau
ditentukan secara empiris (Azwar, 2003a; 2003b; Edward, 1957). Melalui cara
pertama, nilai skala ditentukan sendiri oleh peneliti dalam angka-angka dengan jarak
yang sama besar. Patokannya hanya melihat pada sifat item pernyataan.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai maka analisis data
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik analisis data, yang dijelaskan pada
table berikut:

Tabel
Tujuan Penelitian dan Teknik Analisis Data

Tujuan Penelitian Teknik Analisis Data
Deskripsi Efektivitas implementasi KTSP mata  Analisis faktor konfirmatori
pelajaran ekonomi SMA di Kota dan (CFA)

Kabupaten Bandung Analisis statistika deskriptif
Deskripsi kompetensi profesional dan Analisis faktor konfirmatori
kompetensi pedagogik dan yang dimiliki guru  (CFA)

ekonomi SMA di Kota dan Kabupaten Analisis statistika deskriptif
Bandung

Pengaruh kompetensi profesional dan Analisis model persamaan
kompetensi pedagogik guru terhadap struktural (SEM)

efektivitas implementasi KTSP mata pelajaran



ekonomi SMA di Kota dan Kabupaten
Bandung

Untuk menguji hipotesis penelitian diaplikasikan model persamaan struktural
(structural equation model, SEM) dengan komputasi statistiknya digunakan Program
AMOS. Dipilihnya SEM mengingat semua variabel penelitian bersifat unobserved
variables.. Dalam konteks ini, SEM adalah teknik analisis data multivariat dependensi
yang digunakan untuk menguji model deskriptif dan model struktural secara simultan
(Kusnendi, 2007).

Model struktural yang hendak diuji melalui penelitian ini dapat diterjemahkan
ke dalam model persamaan struktural sebagai berikut:

EKSPEK = y;KPROFEK + y,KPEDAEK +
di mana:

EKSPEK = Efektivitas implementasi KTSP mata pelajaran ekonomi
KPROFEK= Kompetensi profesional

KPEDAEK = Kompetensi pedagogik

vi = koefisien jalur

€ = kesalahan persamaan struktural

Dalam SEM, model pengukuran dan model struktural diintegrasikan ke dalam
sebuah model yang disebut hybrid atau basic model.

Rancangan Pengujian Model dan Hipotesis Penelitian
Efektivitas Implementasi KTSP Mata Pelajaran Ekonomi

Pengujian Hipotesis Statistik Uji Kriteria Uji
Overall model fit Ho : S = X,: matriks kovariansi Nilai P, Diharapkan Hy
test antarvariabel X1 sampai Y6 data RMSEA, CFI diterima, jika:

sampel tidak berbeda dengan matriks P > 0,05 dan
kovariansi populasi. RMSEA < 0,08
H; : S # X matriks kovariansi X1 atau CFI1 > 0,90

sampai Y6 data sampel berbeda dengan
matriks kovariansi/korelasi

populasinya.

Hipotesis 1 Ho : y1 = 0: KPROF tidak Nilai Cr Diharapkan H,
mempengaruhi EKPEK. ditolak, jika nilai
H; : y:> 0: KPROF berpengaruh positif P <0,05
terhadap EKPEK.

Hipotesis 2 Ho : v» = 0: KPEDAEKEK tidak Nilai Cr Diharapkan H,
mempengaruhi EKEK. ditolak, jika nilai
H; : y1>0: KPEDAEKEK berpengaruh P <0,05
positif terhadap EKPEK.

C. Hasil dan Pembahasan

Secara deskriptif data hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut. Secara
keseluruhan bahwa tingkat efektivitas implementasi KTSP Ekonomi berada pada



tingkat pengukuran yang juga tinggi (5,38), yang jika dibandingkan dengan skor
idealnya mencapai 76,86%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas
impelementasi KTSP Ekonomi SMA sudah baik, dengan kata lain implementasi KTSP
Ekonomi SMA dapat dikatakan efektif.

Secara keseluruhan tingkat kompetensi profesional guru Ekonomi SMA di
Bandung Raya pada tingkat yang tinggi (5,18) atau mencapai 74% dari skor ideal. Jika
dilihat per indikator, dari tiga indikator yang di ukur maka aspek materi aksiologi IImu
Ekonomi (X3) mencapai skor yang paling rendah (4,80) dan aspek penguasaan materi
aksiologi llmu Ekonomi (X3) memiliki skor yang paling tinggi (5,49). Secara
keseluruhan dari ketiga indikator, kompetensi profesional guru Ekonomi ada pada
tingkat yang tinggi, artinya kompetensi profesional guru Ekonomi SMA di Bandung
Raya bisa dikatakan sudah baik.

Secara keseluruhan tingkat kompetensi pedagogik guru Ekonomi SMA di
Bandung Raya ada pada tingkat yang tinggi (5,06) atau mencapai 72,29% jika
dibandingkan dengan skor idealnya. Jika dilihat per indikator, dari empat indikator
yang di ukur maka indikator Kemampuan melaksanakan evaluasi belajar Peserta Didik
merupakan aspek yang skornya paling rendah (3,26), sedangkan aspek kemampuan
menyusun perencanaan pembelajaran memiliki skor yang paling tinggi (6,25)

Dengan demikian dapat disimpulkan secara keseluruhan kompetensi pedagogik
guru Ekonomi SMA di Bandung Raya sudah baik. Dilihat per aspek dari keempat
aspek yang di ukur, guru-guru Ekonomi SMA di Bandung Raya memiliki kompetensi
yang sangat baik (tinggi) dalam aspek menyusun perencanaan pembelajaran disusul
kemudian oleh kemampuan memahami karakteristik peserta didik (X4). Satu
kelemahan atau kompetensi yang kurang adalah dalam aspek melaksanakan evaluasi.

Sebagaimana telah dijelaskan di Bab I, untuk menguji model yang diajukan
digunakan teknik analisis data model persamaan struktural (SEM). Dalam format
SEM, model yang akan diuji dirumuskan menjadi sebuah hybrid model berdasarkan
data sampel, parameter model diestimasi dan diuji, hasilnya dijelaskan dalam gambar
di bawah ini:
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Merujuk hasil analisis data diperoleh informasi objektif sebagai berikut:
Meskipun hasil uji memberikan nilai P-hitung ststiastik chi-square lebih kecil dari
0,05 dan nilai RMSEA lebih besar dari 0,08 tetapi dilihat menurut ukuran NCs
mengindikasikan model masih dapat dikatakan fit dengan data meskipun marginal
(NCs < 3). Dilihat menurut ukuran TLI menunjukkan tingkat kesesuaian model
dengan data mencapai 82,35%. Sedang dilihat menurut ukuran CFI mencapai
85,97%.

Hasil uji terhadap estimasi koefisien bobot model pengukuran KPROFEK,
KPEDAEK dan EKSPEK semuanya signifikan (P < 0,05) dengan nilai estimasi
dalam angka yang distandarkan semuanya lebih besar dari cut-off value yang
disyaratkan sebesar 0,50. Kecuali indikator Y4 memberikan nilai P-hitung sebesar
0,967 dengan estimasi koefisien bobot faktor yang distandarkan sebesar 0,2297.
Selain itu, matriks kovariansi data sampel meberikan nilai lebih besar dari nol.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kesalahan 10%, data
sampel yang diperoleh dari model pengukuran yang diusulkan layak digunakan
dalam analisis data selanjutnya.
Hasil uji terhadap estimasi koefisien jalur model struktural EKSPEK semuanya
signifikan pada tingkat kesalahan 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua
hipotesis yang diajukan seutuhnya dapat diterima.
a) Hipotesis 1: Tinggi rendahnya kompetensi profesional yang dimiliki guru
Ekonomi SMA, berpengaruh positif terhadap tingkat efektivitas implementasi
KTSP Mata Pelajaran Ekonomi, diterima.



Artinya, tinggi rendahnya tingkat efektivitas implementasi KTSP mata
pelajaran ekonomi guru SMA secara positif dipengaruhi tinggi rendahnya
tingkat kompetensi profesional.

b) Hipotesis 2: Tinggi rendahnya kompetensi pedagogik yang dimiliki guru
Ekonomi SMA, berpengaruh positif terhadap tingkat efektivitas implementasi
KTSP Mata Pelajaran Ekonomi, diterima.

Diantara 6 aspek yang diukur untuk mengetahui efektivitas implementasi
KTSP Ekonomi SMA, terdapat dua aspek yang skor rata-ratanya lebih rendah
dibandingkan dengan aspek lain dan dari rata-rata skor total, yaitu aspek relevansi
penjabaran level kompetensi dan kompetensi pencapaian dengan struktur Ilimu
Ekonomi (4,13) dan aspek pemahaman terhadap prinsip KTSP (5,23). Sementara
untuk aspek relevansi penjabaran level kompetensi dan kompetensi pencapaian dilihat
dari aspek sequence mencapai skor yang tertinggi (5,38) dibandingkan dengan aspek
lainnya. Hal ini memberi makna bahwa walaupun secara umum implementasi KTSP
Ekonomi SMA cukup efektif, namun masih memiliki kelemahan atau kendala dalam
aspek yang terkait dengan masalah struktur ilmu ekonomi dan pemahaman prinsip
KTSP.

Dalam kaitannya dengan struktur ilmu ekonomi, bila dikaji standar isi KTSP
Ekonomi SMA memang mengalami perubahan yang mendasar dibandingkan dengan
standar isi KBK Ekonomi SMA, sebagian besar materi yang sebelumnya diberikan di
kelas XI dan XII pada KTSP bertumpuk di kelas X sehingga materi materi di kelas X
ini dianggap terlalu berat, yaitu dengan 7 standar kompetensi. Sementara itu untuk
kelas X1 dan XII materi terpecah antara materi ekonomi dan akuntansi, sehingga waktu
yang tersedia untuk materi dianggap kurang memadai. Pada KBK, materi ekonomi dan
Akuntansi dipisahkan secara tegas dengan pembagian jam tersendiri, sementara pada
KTSP jam pelajaran ekonomi harus dibagi dengan materi akuntansi. Keadaan
demikian membuat para guru belum memiliki pemahaman yang seragam dan masih
dalam kebingungan, karena mereka menganggap ada ketidakjelasan dalam susunan
urutan materi Ekonomi pada KTSP. Selain itu adanya materi akuntansi yang
mengambil porsi jam pelajaran ekonomi juga menjadi kendala tersendiri untuk
implementasi KTSP Ekonomi di SMA.

Terkait dengan aspek pemahaman terhadap prinsip KTSP, hal ini sangat
berhubungan dengan masa yang singkat pada saat akan diberlakukan KTSP sehingga
proses sosialisasi KTSP tidak maksimal. Oleh karena itu sebagian guru masih belum
paham benar mengenai prinsip KTSP, sehingga tidak heran dalam prakteknya masih
ada guru yang melaksanakan pengajaran KTSP tidak jauh berbeda dengan KBK
bahkan Kurikulum 1994. Apabila hal ini dibiarkan maka sulit untuk membedakan
antara Kurikulum 2004 (KBK) dengan Kurikulum 2006 (KTSP). Di kalangan guru
masih menginginkan adanya sosialisasi maksimal lagi agar implementasi KTSP ini
dapat optimal salah satunya adalah dalam menciptakan tamatan yang kompeten dan
cerdas dalam mengemban identitas budaya dan bangsanya. Karenanya masih
diperlukan sosialisasi, baik dalam bentuk penataran, seminar atau lokakarya dalam
rangka pemahaman yang maksimal terhadap KTSP, sehingga guru tidak menghadapi
kesulitan dalam implementasinya. Terkait dengan masalah ini Nana Syaodih (E.
Mulyasa, 2002:147) menyatakan: “Betapapun bagusnya suatu kurikulum (official),
tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh guru dan juga murid



dalam kelas (actual).” Ini artinya, keberhasilan peningkatan mutu pendidikan melalui
perubahan kurikulum pada akhirnya akan sangat ditentukan oleh guru sebagai
pelaksana kurikulum. Agar guru dapat melaksanakan kurikulum diperlukan
pemahaman yang utuh dari guru terhadap kurikulum tersebut, baik prinsip maupun
tujuannya.

Walaupun secara umum tingkat kompetensi profesional guru Ekonomi SMA di
Bandung Raya cukup tinggi atau baik, namun jika dilihat per indikator, dari tiga
indikator yang di ukur maka kompetensi yang terkait dengan aspek materi aksiologi
Ilmu Ekonomi dari para guru masih rendah dibandingkan dengan dua aspek lainnya
dan secara total. Aspek aksiologi terkait dengan masalah nilai guna Ilmu Ekonomi
yang pada akhirnya secara normatif terkait dengan masalah kebijakan. Lebih
rendahnya tingkat kompetensi guru dalam aspek aksiologi ini diduga aspek ini lebih
mengarah pada masalah kebijakan dan lebih pada materi yang bersifat makro ekonomi
yang selama ini masih dianggap guru sebagai materi yang sulit dalam Mata Pelajaran
Ekonomi. Selain itu untuk memahami aspek ini, maka terlebih dahulu harus paham
aspek ontologi (tentang apa yang dipelajari [lmu Ekonomi) dan aspek epistemologi
(tentang bagaimana Illmu Ekonomi obyek studinya). Sementara itu dalam aspek
ontologi dan epistemologi, tingkat kompetensi profesional guru pun belum maksimal
(masih dibawah 80% dari skor ideal).

Berkenaan dengan masalah di atas, untuk meningkatkan kompetensi
profesionalnya khususnya dalam aspek aksiologi maka guru harus terus berusaha
melakukan perbaikan diri, sejalan dengan salah satu karakteristik dari KTSP, yaitu
“KTSP memberi peluang bagi kepala sekolah, guru dan peserta didik untuk
melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum,
pembelajaran, manajerial dan lain sebagainya yang tumbuh dari aktivitas,
kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki.” Berbagai bentuk pendidikan dan
pelatihan dapat diikuti guru sebagai upaya peningkatan kompetensiprofesionalnya.

Selain kompetensi profesional aspek lain yang diamati dalam penelitian ini
adalah aspek kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Ekonomi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum tingkat komopetensi pedagodik guru Ekonomi
SMA di Bandung Raya digolongkan cukup tinggi atau baik. Hal ini tampak dari skor
rata-rata total mengenai kompetensi pedagodik yaitu sebesar 5,06 atau 72,29% dari
skor ideal. Artinya guru-guru Ekonomi SMA di Bandung Raya memiliki kompetensi
pedagogik yang cukup baik. Dengan kemampuan pedagodik yang memadai ini maka
diharapkan kegiatan pembelajaran pun bisa maksimal, khususnya dalam
mengimplementasikan KTSP Ekonomi.

Walaupun secara umum kompetensi pedogodik cukup tinggi, akan tetapi ada
dari empat indikator yang diamati ada salah satu aspek yang masih kurang baik yaitu
terkait dengan kemampuan melaksanakan evaluasi belajar peserta didik, sedangkan
aspek kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran merupakan aspek yang
paling baik yang dimiliki guru dibandingkan dengan aspek lainnya yang diamati.
Rendahnya aspek melaksanakan evaluasi diduga terkait dengan adanya perubahan
kuurikulum dalam 3 tahun terakhir yang menuntut juga perubahan dalam evaluasi
pembelajaran. Artinya walaupun secara umum teknik evaluasi hampir sama, namun
proses evaluasinya sendiri berbeda dalam setiap kurikulum. KBK dan KTSP lebih
menekankan pada evaluasi proses dibandingkan hasil, dan ini memerlukan
keterampilan tersendiri. Sementara dalam prakteknya sering dijumpai pelaksanaan
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evaluasi antara guru yang satu dengan guru yang lain sangat berbeda, bahkan ada yang
melaksanakan evaluasi sekadar formalitas.

Masalah evaluasi khususnya yang terkait dengan evaluasi proses membutuhkan
waktu dan perhatian yang banyak, dan ini dianggap sebagian guru sebagai hal yang
memberatkan. Evaluasi hasil, baik untuk tes formatif setiap pokok bahasan maupun tes
sumatif juga membutuhkan keterampilan tertentu, dimulai dari membuat Kisi-kisi soal
sampai pada analisis soal dan hasil tes. Akibatnya kisi-Kisi dibuat sekadar formalitas,
begitupun dengan analisis soal dan hasil tes, tidak dijadikan sebagai ‘‘feed back” untuk
evaluasi berikutnya. Ketidakpahaman guru dalam pelaksanaan evaluasi bisa
berdampak buruk terhadap kualitas hasil pembelajaran, karena salah dalam memilih
bentuk dan jenis tes bisa berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran.

Untuk itu maka diperlukan pelatihan untuk meningkatkan diri dalam
pelaksanaan evaluasi, baik dilakukan sendiri-sendiri oleh guru maupun secara bersama
dalam kelompok kerja baik melalui MGMP Mata pelajaran maupun oleh pihak
sekolah. Karena dalam tugasnya di sekolah guru berperan sebagai perancang
pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil belajar siswa, pengarah dan
pembimbing murid.

Dalam aspek perencanaan pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa guru-guru
Ekonomi SMA memiliki kompetensi pedogogik yang baik (tinggi). Tingginya
kompetensi pedagogik dalam aspek ini mengisyaratkan sesuatu yang baik, namun
dengan syarat perencanaan pembelajaran yang disusun tersebut betul-betul dijadikan
sebagai acuan kegiatan pembelajaran. Karena selama ini ada anggapan pada sebagian
guru bahwa menyusun perencaaan pembelajaran (silabus dan RPP, dahulu Satpel)
merupakan kewajiban administarsi belaka, sehingga tidak dijadikan sebagai acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Bila perencanaan pembelajaran yang disusun dapat
dipraktekkan, maka diharapkan proses pembejaran akan berjalan efektif dan
membuahkan hasil yang maksimal. Hal ini perlu ditanamkan pada setiap guru, agar
perencaan pembelajaran yang disusunnya buka sekadar formalitas memenuhi
kewajiban administrasi guru.

Hasil uji terhadap estimasi koefisien jalur model struktural EKSPEK
semuanya signifikan pada tingkat kesalahan 5%. Hal tersebut menunjukkan tinggi
rendahnya kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru
Ekonomi SMA, berpengaruh positif terhadap tingkat efektivitas implementasi KTSP
Mata Pelajaran Ekonomi. Artinya, tinggi rendahnya tingkat efektivitas implementasi
KTSP mata pelajaran ekonomi guru SMA secara positif dipengaruhi tinggi rendahnya
tingkat kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.

Positifnya pengaruh komopetensi profesional dan pedagogik guru terhadap
efektivitas implementasi KTSP Ekonomi di SMA mengisyaratkan bahwa kedua
kompetensi tersebut mutlak harus dimiliki guru. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan Agung Haryono (2006) melalui tulisannya dalam Jurnal Ekofeum FE-
UM yang mengatakan: “Pada prinsipnya profesionalisme guru adalah guru yang dapat
menjalankan  tugasnya secara profesional, yang memiliki ciri antara lain: Ahli di
bidang teori dan praktek keguruan. Guru profesional adalah guru yang menguasai
ilmu pengetahuan yang diajarkannya dan ahli mengajarnya (menyampaikannya).
Dengan kata lain guru profesional adalah guru yang mampu membelajarkan peserta
didiknya tentang pengetahuan yang dikuasainya dengan baik.” Menurut Undang-
undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional adalah
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“kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam” dan kompetensi
pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”.

Dalam kaitan ini Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004) mengemukakan
kemampuan profesional mencakup (1) penguasaan pelajaran yang terkini atas
penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan
yang diajarkan tersebut, (2) penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan
kependidikan dan keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan
pembelajaran siswa. Ketiga cakupan kemampuan tersebut menjadi mutlak dimiliki
guru agar tercapai optimalisasi dalam pelaksanaan tugas pengajarannya.

Dengan memiliki kemampuan professional dan kemampuan pedagodik maka
guru akan mampu mengembangkan kurikulum setiap mata pelajaran pada tingkat
satuan pendidikan yang sesuai dan tepat bagi peserta didiknya. Dengan demikian bila
pada setiap satuan pendidikan, para guru telah memiliki kedua kompetensi tersebut,
maka implementasi KTSP Ekonomi akan berjalan efektif. Karena semakin tinggi
kompetensi professional dan kompetensi pedogogik yang dimiliki guru maka akan
semakin efektif implementasi KTSP Ekonomi dan sebaliknya jika kompetensi
professional dan kompetensi pedagogic guru rendah maka akan tidak efektif
implementasi KTSP Ekonomi di SMA.

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa agar implementasi KTSP
Ekonomi SMA efektif, maka diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkannya. Dari
deskripsi hasil penelitian yang terkait dengan faktor yang mempengaruhi efektivitas
implementasi KTSP yaitu aspek kompetensi professional dan kompetensi pedagodik
dapat dikemukakan beberapa hal terkait dengan upaya meningkatkan efektivitas
implementasi KTSP Ekonomi tersebut.

Pertama terkait dengan salah satu aspek dalam kompetensi professional, yaitu
masih rendahnya tingkat kompetensi dalam aspek aksiologi Ilmu Ekonomi dari guru-
guru Ekonomi. Aspek ini untuk level siswa SMA wajar untuk diajarkan dan lebih
pantas diberikan pada kelas XII. Oleh karena itu, untuk memiliki kompetensi dalam
aspek ini setiap guru hendaknya berupaya meningkatkan kompetensi aspek yang
berkenaan dengan nilai guna dari llmu Ekonomi, caranya dengan terlebih dahulu
memahami lebih mendalam aspek ontologi dan epistemologi liImu Ekonomi terlbeih
dahulu. Selain itu yang kedua adalah masalah yang terkait dengan kompetensi
pedagogis yaitu masih rendahnya tingkat kemampuan guru dalam melaksanakan
evaluasi pembelajaran, dan yang ketiga adalah rendahnya tingkat pemahaman guru
yang terkait dengan KTSP yaitu dalam aspek pemahaman kaitan kompetensi dengan
struktur keilmuan Ekonomi serta pemahaman prinsip KTSP.

Ketiga masalah di atas, sebenarnya dapat ditingkatkan dalam satu paket upaya,
yang utama adalah komitmen dari guru akan tugasnya, sehingga mengharuskan dirinya
untuk terus meningkatkan kemampuan baik terkait dengan kemampuan professional
maupun kemampuan pedagodik. Banyak kegiatan yang dapat diikuti baik dalam
bentuk penataran, seminar, pendidikan & pelatihan, maupun lokakarya, yang sering
diadakan baik oleh lembaga pemerintah, perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga
yang konsern terhadap pendidikan. Guru dapat memilih berbagai kegiatan tersebut
sesuai dengan kepentingan peningkatan kompetensi dirinya, dan tentunya pihak
sekolah/lembaga pendidikan harus memfasilitasi setiap guru yang memiliki komitmen
untuk peningkatan kualiatas pembelajaran dan pendidikan.
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MGMP atau Asiasi Guru Mata Pelajaran dapat menjadi salah satu media dalam
upaya peningkatan kemampuan professional dan pedagogik guru, dan guru harus
senantiasa menjalin komunikasi dengan MGMP atau Asosiasi Guru Mata Pelajaran.

D. Penutup

Agar implementasi KTSP Mata Pelajaran Ekonomi SMA efektif, maka
diperlukan upaya peningkatan kompetensi professional dan kompetensi pedagogik
guru Ekonomi, antara lain dalam aspek aksiologi Ilmu Ekonomi, Evaluasi
pembelajaran dan prinsip KTSP. Upaya yang dapat dilakukan antara lain: 1) sosialisasi
yang lebih mendalam semisal melalui kegiatan lokakarya yang berkenaan dengan
pemahaman KTSP dalam segala aspeknya termasuk masalah evaluasi pembelajaran; 2)
Kegiatan Diklat atau lokakarya yang terkait dengan pendalaman materi ajar ekonomi,
khususnya aspek aksiologi 1lmu Ekonomi dan kaitan struktur limu Ekonomi dalam
KTSP; 3) Memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, baik dalam bidang studi Ekonomi atau pendidikan Ekonomi. Selain
diperlukan kegiatan duduk bersama untuk mengkaji ulang standar isi KTSP Ekonomi
SMA, khususnya yang terkait dengan masalah sequence, baik yang dilakukan MGMP
atau Asosiasi Guru Ekonomi, pihak sekolah atau instansi terkait.
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